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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan LKPD
matematika dengan model pembelajaran REACT yang valid untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi pokok bilangan bulat
kelas VII SMP/MTs.

Metode yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah metode
pengembangan PPE. Metode ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu Planning
(Perencanaan), Production (Produksi), dan Evaluation (evaluasi/penilaian).
Instrumen yang digunakan meliputi lembar evaluasi produk oleh ahli materi,
lembar evaluasi produk oleh ahli media, dan lembar validitas instrumen.

Berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media diperoleh bahwa kualitas
LKPD matematika dengan model pembelajaran REACT mendapatkan kriteria
sangat baik dengan persentase keidealan masing-masing sebesar 82,22% untuk
penilaian oleh ahli materi dan 82,09% untuk penilaian oleh ahli media. Oleh
karena itu, LKPD matematika dengan model pembelajaran REACT untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi pokok
bilangan bulat kelas VII SMP/MTs dapat dikatakan valid dan berkualitas
berdasarkan kriteria ketercapaian kevalidan yang sudah ditentukan.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Matematika, Model Pembelajaran REACT.



MOTTO

“Satu-satunya sumber dari pengetahuan

adalah pengalaman”

~ Albert Einstein ~

“Ungkapan Perkataan adalah doa’ itu benar adanya,

maka jagalah lisan, ucapkan kebaikan”

~ Sulistina ~
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting penunjang kehidupan
bangsa. Seperti yang diatur dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Sehingga diketahui bahwa pendidikan tidak terlepas dari proses
belajar dan pembelajaran. Seluruh warga negara Indonesia yang berusia 7
sampai 15 tahun diwajibkan untuk mendapatkan pendidikan dasar. Hal
tersebut guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan
tingginya kualitas pendidikan di Indonesia maka akan mencetak semakin
banyak generasi emas yang akan menjadi penentu Indonesia di masa depan.

Berbicara soal pendidikan tidak terlepas dari persoalan mata pelajaran-
mata pelajaran yang pastinya dipelajari dalam jenjang pendidikan tersebut.
Terdapat salah satu mata pelajaran yang penting untuk dipelajari dan
merupakan sebagian kecil dari dasar untuk mempelajari mata pelajaran yang
lain. Mata pelajaran tersebut adalah matematika. Mata pelajaran selain
matematika di dalamnya pasti terdapat bagian yang menggunakan ilmu
matematika, dengan kata lain pemahaman terhadap materi matematika di
sekolah akan menunjang pemahaman materi mata pelajaran lain yang
menggunakan muatan-muatan matematika (Kurniawan, 2015). Matematika
merupakan cara berpikir logis yang dipresentasikan dalam bilangan, ruang,
dan bentuk dengan aturan-aturan yang telah ada yang tak lepas dari aktivitas
insani. Matematika adalah mata pelajaran yang sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari (Amir & Risnawati, 2016). Hampir semua kegiatan

yang kita lakukan akan berkaitan dengan matematika. Oleh karena itu,



dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang penting dan harus dikuasai oleh setiap peserta didik. Berdasarkan
pengamatan peneliti, terdapat satu kendala yang menyebabkan sulitnya
peserta didik untuk menguasai matematika. Hal tersebut yaitu sudah melekat
di pandangan sebagian besar peserta didik bahwa matematika adalah mata
pelajaran yang sulit dan menakutkan. Banyak yang tidak menyukai pelajaran
matematika dikarenakan banyak rumus-rumus sulit yang harus dihafalkan
untuk menyelesaikan permasalahan dalam matematika.

Pembelajaran matematika adalah proses kegiatan yang memungkinkan
peserta didik untuk belajar matematika yang dirancang oleh pendidik dengan
menggunakan berbagai model, pendekatan, strategi, metode dan teknik
khusus untuk mendorong peserta didik belajar secara aktif, kreatif, dan
inovatif, serta dirancang dalam suasana yang menyenangkan. Pendidik dan
peserta didik bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan dalam
proses pembelajaran matematika. Tujuan pembelajaran matematika adalah
meningkatkan pemahaman peserta didik terkait materi dalam matematika
serta mencapai hasil belajar matematika yang diharapkan baik oleh pendidik
maupun peserta didik. Ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dari
menguasai matematika. Manfaat tersebut antara lain yaitu dapat
menggunakan matematika dasar dalam setiap kegiatan di kehidupan sehari-
hari, meningkatkan konsentrasi, meningkatkan ketelitian, dan lain sebagainya.

Mathematics performance (PISA) Total, M
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Gambar 1.1
Grafik Mathematics Performance pada PISA 2018



Kebanyakan peserta didik sudah terpengaruh mindset bahwa
matematika adalah pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan, peserta
didik pun kurang bersemangat untuk memahami matematika secara lebih
mendalam. Hal ini dibuktikan dengan adanya survei yang dilakukan oleh
Programme for International Student Assessment (PISA) di bawah
Organization Economic Cooperation and Development (OECD) yang
dilakukan pada 41 negara di dunia tahun 2018. Seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.1, survei tersebut menjelaskan bahwa kemampuan matematis
peserta didik di Indonesia menduduki peringkat terbawah dengan skor 379,
angka tersebut jauh di bawah rata-rata yang menduduki skor 489 (OECD,
2021). Hal tersebut berarti bahwa kemampuan penguasaan matematika bagi
peserta didik di Indonesia masih sangat rendah disebabkan rendahnya
ketertarikan peserta didik untuk menguasainya.

Jika kita mempelajari matematika secara lebih mendalam, maka kita
akan menemukan cara pandang bahwa matematika itu tidak sesulit yang
dibayangkan. Mempelajari materi-materi dalam pelajaran matematika akan
lebih mudah apabila peserta didik sudah memahami dasar dari materi
tersebut. Dasar dari suatu materi dalam matematika disebut juga dengan
konsep. Di setiap materi dalam matematika terdapat konsep yang melandasi
isi yang tercantum dalam materi terkait. Disinilah kemampuan pemahaman
konsep peserta didik diperlukan. Dengan tingginya pemahaman konsep
peserta didik terhadap suatu materi dalam pelajaran matematika maka akan
semakin memudahkan peserta didik untuk mempelajari matematika itu
sendiri. Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran
matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika
(Depdiknas, 2003). Sejalan dengan yang disebutkan pada Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum SMP yang menjelaskan beberapa
tujuan pelajaran matematika, salah satunya yaitu agar peserta didik mampu
memahami konsep matematika, memiliki kompetensi dalam menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.



Di lain kasus, berdasarkan pengamatan peneliti pada saat melakukan
kegiatan di sekolah yang berhadapan langsung dengan peserta didik, sebagian
besar peserta didik lebih menyukai cara yang instan. Hal ini menyebabkan
peserta didik akan berusaha dengan keras untuk menghafal rumus yang ada.
Dan pada akhirnya peserta didik tersebut menyebutkan bahwa pelajaran
matematika adalah pelajaran yang sulit dikarenakan banyak rumus yang
harus dihafalkan. Dari kasus ini terlihat bahwa masih rendahnya kemampuan
pemahaman konsep peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu
media yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta
didik. Dengan itu diharapkan mampu mengurangi mindset peserta didik yang
menganggap matematika itu sulit dikarenakan banyak rumus yang harus
dihafalkan.

Salah satu materi dalam pelajaran matematika yang memerlukan
kemampuan pemahaman konsep yang mendalam yaitu materi Bilangan Bulat.
Bilangan Bulat merupakan salah satu sub materi pada Bab Bilangan. Materi
bilangan bulat memiliki keterkaitan konsep dengan materi-materi selanjutnya.
Hal ini berarti bahwa pemahaman konsep pada materi bilangan bulat
merupakan kunci keberhasilan untuk melanjutkan pada pemahaman-
pemahaman materi selanjutnya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Teuku Muhajir pada tahun 2017 menyebutkan bahwa masih banyak peserta
didik kelas 7 SMP khususnya pada SMP Negeri 1 Drussalam yang
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat
yang salah satu penyebabnya dikarenakan kesalahan konsep operasi bilangan
bulat yang dipahami oleh peserta didik (Muhajir, 2017). Hal tersebut
menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada
materi bilangan bulat masih rendah sehingga menyebabkan timbulnya
kesalahan-kesalahan dalam pemecahan masalah terkait materi bilangan bulat.
Oleh karena itu, pendidik perlu memfasilitasi peserta didik untuk mencapai
tingkat kemampuan pemahaman konsep yang seharusnya dimiliki oleh
peserta didik. Dalam hal ini, fasilitas yang diperlukan peserta didik berupa

media pembelajaran yang dibuat berdasarkan kebutuhan peserta didik.



Dengan media pembelajaran ini diharapkan dapat mendukung serta
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi
Bilangan Bulat.

Salah satu media pembelajaran yang dapat mendukung serta
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik
pada materi Bilangan Bulat adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
LKPD merupakan salah satu media pembelajaran yang banyak digunakan
dalam proses pembelajaran matematika. Dengan kata lain, peserta didik sudah
mengenal apa itu LKPD dan bagaimana LKPD dalam menyampaikan suatu
materi. Akan tetapi, berdasarkan pengamatan peneliti, sebagian besar LKPD
yang beredar dan banyak digunakan dalam pembelajaran matematika berupa
LKPD vyang disusun dengan mengacu pada proses pembelajaran
konvensional. Dengan kata lain, LKPD tersebut terdiri dari ringkasan materi,
kegiatan peserta didik, dan latihan soal yang didasarkan pada pembelajaran
konvensional tanpa adanya inovasi dengan menggunakan metode, model,
ataupun pendekatan pembelajaran yang lebih variatif. Berikut salah satu
contoh gambaran LKPD matematika yang sering digunakan pada

pembelajaran matematika sekolah.
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Gambar 1.2
Contoh LKPD yang Banyak Digunakan pada Pembelajaran
Matematika Sekolah



Pada gambar 1.2 terdepat LKPD matematika yang banyak digunakan
peserta didik maupun pendidik dalam kegiatan pembelajaran. LKPD tersebut
merupakan LKPD standar yang mengacu pada kegiatan pembelajaran
konvensional, dimana LKPD tersebut terdiri dari ringkasan materi, contoh
soal, serta soal evaluasi yang tidak menuntut peserta didik untuk menemukan
konsep dari materi yang sedang dipelajari.

LKPD yang baik adalah LKPD yang berisi aktivitas-aktivitas peserta
didik yang dibuat untuk mengeksplor materi-materi dalam matematika.
LKPD merupakan bahan ajar yang dikemas sedemikian rupa agar peserta
didik dapat mempelajari materi tersebut secara mandiri. Karenanya dalam
LKPD sebaiknya memuat materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan
materi (Ischak SW. & Warji R., 1987). LKPD bisa dikolaborasikan dengan
berbagai model pembelajaran untuk mencapai tujuan secara efektif. Media
pembelajaran berupa LKPD ini dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi
dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi (Umbaryati, 2016).
Artinya penggunaan LKPD dalam pembelajaran bersifat fleksibel karena
dapat menyesuaikan kondisi peserta didik. Hal tersebut akan memudahkan
peserta didik untuk mengkonstruksi pemahamannya terkait materi yang
diajarkan. Beberapa manfaat LKPD antara lain yaitu membantu peserta didik
dalam mengembangkan konsep dan membantu peserta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari (Umbaryati, 2016).
Manfaat tersebut dimunculkan dengan adanya kegiatan belajar yang
sistematis serta kegiatan yang konseptual yang mampu mengkonstruksi
pemahaman konsep peserta didik. Pembelajaran matematika yang
menggunakan LKPD dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dengan
desain pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan peserta didik menjadi
yang utama dalam proses pembelajaran dan pendidik hanya sebagai
fasilitator. Karena itu, LKPD dapat digunakan untuk pembelajaran terbimbing
di sekolah maupun pembelajaran mandiri di rumah.

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung

kemampuan pemahaman konsep peserta didik salah satunya yaitu model



pembelajaran REACT. Model pembelajaran REACT ini merupakan salah
satu model pembelajaran berbasis active learning dimana pada proses
pembelajaran peserta didik akan dituntut untuk lebih aktif dan pendidik hanya
berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran tersebut. REACT
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat membantu pendidik
dalam penanaman konsep kepada peserta didik, sehingga peserta didik tidak
hanya terfokus pada pengahafalan rumus saja tetapi juga dapat menemukan
sendiri, bekerja sama, dan menerapkan konsep dalam kehidupan, serta dapat
mentransfer pengetahuan dalam situasi atau konteks baru (Kusumawati &
Rizki, 2014). Model pembelajaran REACT ini terdiri atas lima tahapan,
antara lain yaitu: relating, experiencing, applying, cooperating, dan
transferring. Dengan menjalankan tahapan-tahapan dari model pembelajaran
REACT ini diharapkan dapat mengantarkan peserta didik kepada konsep
pembelajaran matematika yang lebih mendalam. Kelebihan dari model
pembelajaran REACT ini adalah adanya tahapan yang sistematis yang
dilakukan pada saat proses pembelajaran. Dengan menjalankan tahapan-
tahapan model pembelajaran REACT dengan benar maka akan memudahkan
peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya secara mandiri. Selain
memperdalam pemahaman konsep, model pembelajaran ini juga
mengarahkan peserta didik untuk menemukan makna dalam pembelajaran
melalui kegiatan pengaitan konsep materi dengan kehidupan sehari-hari.
Dengan menggunakan model pembelajaran REACT ini memungkinkan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini
disebabkan karena di dalam model pembelajaran REACT ini, setiap
tahapannya memuat kegiatan yang berlandaskan konsep yang mendalam.
Oleh karena itu, setiap peserta didik akan terbiasa dengan pembelajaran yang
menekankan pada konsep materi yang dipelajari.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, perlu didukung
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik agar tercapainya
tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu, peneliti ingin

mengembangkan suatu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model



pembelajaran REACT untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
peserta didik pada materi Bilangan Bulat.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika masih dianggap pembelajaran yang sulit dan
tidak disenangi oleh peserta didik.

2. Peserta didik lebih menyukai pembelajaran yang instan tanpa memahami
konsep pelajaran secara mendalam.

3. Masih terdapat kesalahan konsep dalam penyelesaian masalah atau soal
dengan materi bilangan bulat kelas VII SMP.

4. Media pembelajaran LKPD yang sering digunakan pada proses
pembelajaran sebagian besar disusun mengacu pada proses pembelajaran

konvensional.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang disebutkan di atas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika dengan model
pembelajaran  REACT vyang valid untuk memfasilitasi kemampuan

pemahaman konsep Bilangan Bulat?

Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai
dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana mengembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan model pembelajaran
REACT vyang valid untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep

bilangan bulat.



E. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) dengan spesifikasi sebagai berikut:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) didesain dengan menggunakan
bantuan aplikasi Corel Draw X5 dan Microsoft Word 2010.

Memuat cover LKPD, identitas LKPD, kata pengantar, petunjuk
penggunaan LKPD, fitur-fitur LKPD, daftar isi, standar isi, peta konsep,
pendahuluan, langkah-langkah kegiatan pembelajaran REACT, daftar
pustaka, dan profil penulis.

Mencakup Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK).

Memuat uraian materi Bilangan Bulat serta kegiatan peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran REACT.

Kriteria ketercapaian produk LKPD yang harus dipenuhi adalah
memperoleh kategori baik atau sangat baik dari validator ahli materi

maupun ahli media.

F. Manfaat Pengembangan

Manfaat penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Bilangan Bulat dengan model pembelajaran REACT ini adalah sebagai
berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian yang dilakukan, diharapkan secara teoritis mampu
memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama
media pembelajaran yang digunakan berupa LKPD matematika dengan
model pembelajaran REACT untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep peserta didik khususnya pada materi pokok bilangan
bulat.

Manfaat Praktis
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a. Bagi peserta didik, memberikan media pembelajaran yang mampu
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada
materi Bilangan Bulat.

b. Bagi pendidik, menambah referensi dan sumber belajar yang dapat
digunakan pendidik dalam proses pembelajaran di kelas.

c. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan menambah wawasan

dalam mengembangkan media pembelajaran.

G. Asumsi
Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. LKPD Bilangan Bulat ini disusun dengan landasan alur metode
penelitian pengembangan yang digunakan.

2. Pengembangan LKPD Bilangan Bulat dengan metode penelitian PPE
dapat menghasilkan produk yang terstruktur, valid, dan berkualitas
berdasarkan hasil evaluasi oleh para validator.

3. LKPD Bilangan Bulat ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran
baik secara mandiri ataupun kelompok bagi siswa kelas VII dengan
pokok bahasan bilangan bulat.

4. LKPD Bilangan Bulat yang dikembangkan mengacu pada model
pembelajaran REACT dengan tujuan agar dapat melibatkan siswa secara

aktif pada proses pembelajaran.

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Penelitian pengembangan ini difokuskan pada pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan model pembelajaran
REACT yang dikhususkan dalam upaya mengembangkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik. Materi yang disajikan dalam LKPD
dibatasi pada pembahasan materi Bilangan Bulat pada kelas VII
SMP/sederajat. Pengujian kevalidan LKPD ditetapkan berdasarkan penilaian
atau validasi oleh para ahli materi dan ahli media. Penelitian pengembangan

ini dibatasi hanya sampai penilaian atau validasi sudah layak atau tidaknya
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LKPD ini digunakan untuk proses pembelajaran di kelas dengan tujuan
memfasilitasi dan mengembangkan kemampuan pemahaman konsep

matematika peserta didik.

Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Penelitian pengembangan

Penelitian pengembangan merupakan salah satu jenis penelitian
yang biasa dikenal dengan R&D dan merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu yang telah dinyatakan
valid oleh validator. Produk yang dikembangkan dalam penelitian
pengembangan ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik dengan model
pembelajaran REACT.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah media cetak yang pada
umumnya berisi ringkasan materi, soal-soal latihan, percobaan
sederhana, lembar kegiatan observasi, dan diskusi.

3.  Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan menangkap,
menguasai apa yang diajarkan, dapat memberikan penjelasan atau
memberikan uraian yang lebih rinci tentang apa yang dipelajari, dan bisa
menyatakan ulang konsep matematika yang sudah ada sebelumnya
dengan bahasa sendiri.

4. REACT

Model pembelajaran REACT adalah salah satu model
pembelajaran yang memiliki lima komponen utama, yaitu Relating,
Experiencing,  Applying, Cooperating, and Transferring. Kelima
komponen ini merupakan satu kesatuan yang membentuk suatu proses

pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian pengembangan yang menghasilkan produk berupa LKPD
matematika dengan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferring) untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep peserta didik pada materi pokok bilangan bulat kelas VII
SMP/MTs ini dikembangkan menggunakan metode pengembangan PPE
(Planning, Production, Evaluation). Metode pengembangan PPE ini melalui
tiga tahapan yang terdiri dari planning atau perencanaan, production atau
produksi, dan evaluation atau evaluasi. Ketiga tahapan tersebut telah
dilakukan sebagaimana mestinya.

LKPD matematika dengan model pembelajaran REACT untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada materi pokok bilangan
bulat kelas VII SMP/MTs yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan
produk yang valid. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil dari validasi produk
LKPD matematika yang telah memenuhi kriteria ketercapaian yang sudah
ditentukan sebelumnya. Kriteria ketercapaian yang valid didapatkan
berdasarkan penilaian validator ahli materi dan ahli media yang keduanya
menunjukkan bahwa kualitas LKPD matematika dengan model pembelajaran
REACT termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase keidealan
sebesar 82,22% untuk penilaian oleh ahli materi dan 82,09% untuk penilaian

oleh ahli media.

89
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B. Saran
Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut dan pemanfaatan
produk adalah sebagai berikut.
1. Saran Pengembangan Lebih Lanjut

a. Penelitian pengembangan LKPD matematika dengan model
pembelajaran REACT ini dapat dilanjutkan ke tahap uji coba untuk
menguji keefektifan dan kepraktisan produk tersebut.

b. LKPD matematika dengan model pembelajaran REACT dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk materi lain selain materi bilangan
bulat.

2. Saran Pemanfaatan

a. Peneliti menyarankan agar LKPD matematika dengan model
pembelajaran REACT dapat digunakan dalam pembelajaran di
sekolah ataupun pembelajaran mandiri pada materi pokok bilangan
bulat kelas VII SMP/MTs apabila telah ada penelitian lanjutan yang
menyatakan LKPD ini layak untuk digunakan.
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